WALIKOTA PAGAR ALAM

PERATURAN WALIKOTA PAGAR ALAM
NOMOR /4 TAHUN 2014

TENTANG

PEDOMAN JADWAL RETENSI ARSIP KEUANGAN DAN ARSIP KEPEGAWAIAN

Menimbang

Mengingat

KOTA PAGAR ALAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PAGAR ALAM

. bahwa dalam rangka mewujudkan efektivitas dan efesiensi

dalam penataan, perlindungan, dan pengelolaan arsip yang
penting dan bernilai guna diperlukan penyelenggaraan kearsipan

yang sesuai dengan prinsip dan standar kearsipan;

. bahwa untuk terciptanya efektivitas dan efesiensi dalam

penataan, perlindungan, dan pengelolaan arsip khususnya di
bidang keuangan dan kepegawaian, diperlukan pedoman jadwal
retensi arsip keuangan dan arsip kepegawaian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Walikota
Pagar Alam tentang Pedoman Jadwal Retensi Arsip keuangan

dan arsip kepegawaian Pemerintah Kota Pagar Alam.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001

tentang Pembentukan Kota Pagar Alam (Lembaran Negara Tahun
2001 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 4115);

. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan ;
. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun1979 tentang Penyusutan

Arsip (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor
51, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3151);

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2012

tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009

tentang Kearsipan;

. Peraturan Gubernur Propinsi Sumatera Selatan tentang Jadwal

Retensi Arsip Keuangan, Arsip Kepegawaian, Arsip Non
Keuangan dan Arsip Non Kepegawaian;

6. Peraturan........
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6. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 25

Tahun 2012 tentang Pedoman Pemusnahan Arsip;

7. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 35 Tahun

2012 tentang Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian;

8. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6

Tahun 2013 tentang Pedoman Retensi Arsip Keuangan;

9. Peraturan Daerah Kota Pagar Alam Nomor 3 Tahun 2008 tentang

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kota Pagar Alam (Lembaran Daerah Kota Pagar Alam Tahun
2003 Nomor 6 seri D), sebagaimana telah diubah dengan
perubahan kedua dengan Peraturan Daerah Kota Pagar Alam
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Daerah Kota Pagar Alam Nomor 3 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kota Pagar Alam (Lembaran Daerah Kota Pagar Alam Tahun
2012 Nomor 11 seri D);

10.Peraturan Daerah Kota Pagar Alam Nomor 2 Tahun 2009 tentang

Kewenangan Kota Pagar Alam sebagai Daerah Otonom.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA PAGAR ALAM TENTANG PEDOMAN
JADWAL RETENSI ARSIP KEUANGAN DAN ARSIP
KEPEGAWAIAN KOTA PAGAR ALAM

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1.
2.
3.

Kota adalah Kota Pagar Alam.

Walikota adalah Walikota Pagar Alam.

Unit Kerja adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Unit Satuan
Kerja Perangkat Daerah dilingkungan Pemerintah Kota Pagar Alam.

. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai

bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga
Negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahan,
organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, perseorangan dalam

pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

. Arsip Dinamis adalah arsip yang dipergunakan secara langsung

dalam kegiatan pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu
tertentu.

6. Arsip....



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

(3)

Arsip Aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/

atau terus menerus

. Arsip In Aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya telah

menurun.
Arsip Statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip
karena memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis masa
retensinya, dan Dberketerangan dipermanenkan yang telah
diverifikasi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh Arsip
Nasinal Republik Indonesia dan/atau lembaga kearsipan.
Arsip Vital adalah arsip yang keberadaannya merupakan
persyaratan dasar bagi kelangsungan operasional pencipta arsip,
tidak dapat diperbaharui dan tidak dapat tergantikan apabila rusak
atau hilang.
Lembaga Kearsipan adalah lembaga yang memiliki fungsi, tugas
dan tanggung jawab di bidang pengelolaan arsip statis dan
pembinaan kearsipan.
Nilai Guna Arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada
kegunaannya bagi kepentingan pengguna arsip.
Dinilai kembali adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
jenis arsip belum dapat ditentukan nasib akhirnya apakah musnah
atau permanent, sehingga perlu dilakukan penilaian dan
pengkajian lagi.
Penilaian Arsip adalah proses menentukan jangka waktu simpan
dan nasib akhir arsip dilihat dari aspek fungsi dan substansi
informasinya serta karakteristik fisik/nilai intristiknya yang
dilakukan melalui langkah-langkah teknis pengaturan secara
sistematis dalam unit-unit informasi.
Penyusutan arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah arsip
dengan cara pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah ke unit
kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak memiliki nilai guna, dan
penyerahan arsip statis kepada lembaga kearsipan.
Pemusnahan Arsip adalah kegiatan menghancurkan atau
meniadakan fisik dan informasi arsip melalui cara-cara tertentu,
sehingga fisik dan informasinya tidak dapat dikenali lagi.
Arsip Permanen adalah keterangan yang menyatakan bahwa arsip
memiliki nilai guna sekunder, wajib diserahkan kepada Arsip
Nasional Republik Indonesia/Lembaga Kearsipan sesuai dengan
lingkup kewenangan masing-masing.
Pengelolaan adalah kegiatan mengelola kerasipan dalam rangka
melaksanakan fungsi dan kegiatan administrasi.
Retensi Arsip adalah jangka waktu penyimpanan yang wajib
dilakukan terhadap suatu jenis arsip.

19. Arsip.......



19.

20.

21.

22.

23.

(1)

(4)

Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian adalah arsip
yang berkaitan dengan bidang non keuangan /fiscal dan non
kepegawaian yang meliputi perencanaan, hukum, organisasi dan
ketatalaksanaan, kearsipan, ketatausahaan dan kerumahtanggaan,
hubungan masyarakat, penelitian, pengkajian dan pengembangan,
pendidikan dan pelatihan, perpustakaan, teknologi informasi dan
komunikasi, dan pengawasan.

Jadwal Retensi Arsip Substantif adalah jadwal yang memuat jenis-
jenis arsip yang diciptakan karena pelaksanaan fungsi pokok
(substantive) pemerintah daerah, yang berada pada unit organisasi
di lingkungan dinas-dinas atau unit organisasi lain yang
membindangi fungsi pokok dilingkungan pemerintah propinsi dan
kabupaten/kota misalnya : politik, pemerintahan, perindustrian,
perdagangan, perikanan, pertanian, kehutanan, pendidikan,
pekerjaan umum dan fungsi-fungsi lain diluar enam urusan atau
fungsi yang tidak diserahkan ke pemerintahan daerah.

Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disingkat JRA adalah daftar
yang berisi sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau
retensi, jenis arsip, dan keterangan yang berisi rekomendasi
tentang penetapan suatu jenis arsip dimusnahkan, dinilai kembali,
atau dipermanenkan yang dipergunakan sebagai pedoman
penyusutan dan penyelamatan arsip.

Unit Pengolah adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab mengolah semua arsip yang
berkaitan dengan kegiatan penciptaan arsip dilingkungannya.

Unit Kearsipan adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan

kearsipan.

BAB 11
TUJUAN JADWAL RETENSI ARSIP

Pasal 2

Jadwal Retensi Arsip Pemerintah Kota Pagar Alam berlaku bagi
Pemerintah Kota Pagar Alam.

Jadwal Retensi Arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertujuan menjadikan pedoman dalam penyempurnaan system
penataan, pembinaan pegawai dan pengawasan pelaksanaan
penyusutan arsip dalam penetapan Jadwal Retensi Arsip bagi
Pemerintah Kota Pagar Alam.

BABII.....
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BAB IIT
JADWAL RETENSI ARSIP

Pasal 3

(1) Jadwal Retensi Arsip meliputi Jadwal Retensi Arsip Keuangan dan
Jadwal Retensi Arsip Kepegawaian.

(2) Jadwal Retensi Arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam lampiran [I dan Lampiran III yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB IV
PELAKSANAAN PENGELOLAAN DAN PENYUSUTAN ARSIP

Pasal 4

(1) Pelaksanaan pengelolaan dan penyusutan arsip dalam lingkungan
Pemerintah Kota Pagar alam adalah unit-unit kearsipan di Satuan
Kerja Perangkat Daerah Pencipta Arsip dan Lembaga Kearsipan
Daerah untuk yang in aktif 10 tahun.

(2) Unit-unit kearsipan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkoordinasi dengan Lembaga Kearsipan Kota Pagar Alam.

(3) Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Pagar Alam wajib
melaksanakan pengelolaan arsip dan penyusutan arsip.

(4) Ketentuan-ketentuan pelaksanaan penyusutan arsip Pemerintah
Kota Pagar alam diatur dalam Lampiran I yang merupakan bagian

yang tidak dapat terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB YV
JANGKA WAKTU RETENSI ARSIP
Pasal 5

Terhadap arsip yang masih diperlukan dalam pelaksanaan tugas
retensinya dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan dan harus
mendapat persetujuan dari Pimpinan Satuan Kerja Perangkat Daerah

pencipta arsip.

BAB VI.......
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BAB VI
PEMUSNAHAN ARSIP
Pasal 6

(1) Pemusnahan Arsip yang retensinya kurang dari 10 (sepuluh) tahun
dan tidak harus dinilai kembali dilaksanakan sekurang-kurangnya
1 (satu) kali dalam setahun.

(2) Pemusnahan Arsip yang retensinya kurang dari 10 (sepuluh) tahun
dan harus dinilai kembali ditetapkan oleh Walikota.

BAB VII
PEMBIAYAAN
Pasal 7

Semua biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya Peraturan
Walikota ini dibebankan pada APBD Pemerintah Kota Pagar Alam.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kota Pagar Alam.

Ditetapkan di : Pagar Alam
Pada tanggal 1 25 April 2014

WALIKOTA PAGAR ALAM

dto

IDA FITRIATI BASJUNI

Diundangkan di Pagar Alam
Pada tanggal : 25 Aprl

SEKETARIS DAERAH KOTA PAGAR ALAM

dto

H. SAFRUDIN
R B
BERITA DAERAH KOTA PAGAR ALAM TAHUN 2014 NOMOR A4



Il

LAMPIRAN I : PERATURAN WALIKOTA PAGAR ALAM
NOMOR : 19 TAHUN 2014
TANGGAL : 25 April 2014

PELAKSANAAN PENYUSUTAN ARSIP IN AKTIF
PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM

PENDAHULUAN

Management kearsipan dimulai dari awal penciptaan arsip/ dokumen
sebagai buku kegiatan administrasi pemerintah dan pembangunan tata
kearsipan meliputi kegiatan pengurusan surat, penataan berkas, pemeliharaan
dan penyelamatan serta penyusutan arsip, mewujudkan efektivitas dan
efesiensi biaya, tenaga dan tempat/ ruang, untuk penyusutan arsip in aktif
berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979 tentang
Penyusutan Arsip. Untuk kegiatan pengurusan surat dan penataan berkas
telah disusun pedomannya sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2012 tentang pelaksanaan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan.

Mengenai penyusutan arsip sebagai salah satu sub sistem dari tata
kerasipan dinamis yang merupakan tahap terakhir dalam proses tata

kerasipan diatur tersendiri sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2012.

Peraturan Walikota Pagar Alam ini khusus mengatur tentang
penyusutan arsip, oleh karena itu perlu ditetapkan Pedoman Jadwal Retensi
Arsip Pemerintah Kota Pagar Alam, dengan adanya Pedoman Jadwal Retensi
Arsip diharapkan pelaksanaan penyusutan arsip akan berjalan lancar, benar

dan profesional.

BENTUK DAN SUSUNAN PEDOMAN JADWAL RETENSI ARSIP (JRA)
Format Pedoman Jadwal Retensi Arsip (JRA) Pemerintah Kota Pagar
Alam dari unsur sebagai berikut :

1. Kolom nomor urut.

2. Kolom jenis arsip : menggambarkan pokok permasalahan yang terkandung
di dalam arsip dengan singkat dan jelas, berkas tersebut berasal dari

satuan kerja Pemerintah Kota Pagar Alam.

3. Kolom jangka waktu simpan : menggambarkan dan menjelaskan masa
simpan arsip in aktif selama kurun waktu aktifnya arsip dan jangka waktu

in aktifnya arsip.

4. Kolom........
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4. Kolom keterangan : bermaksud menerangkan nasib arsip yang telah habis
masa simpan (Retensinya) ditentukan dengan keterangan Permanen
(Statis), diserahkan ke Lembaga Kearsipan Daerah /Badan Perpustakaan
Umum Daerah, Arsip dan Dokumentasi Kota Pagar Alam atau arsip

tersebut dapat dimusnahkan.

[II. TATA CARA PENYUSUTAN ARSIP

Kegiatan penyusutan arsip sebagai upaya untuk mengurangi volume
arsip in aktif dari tempat penyimpanannya dilaksanakan dengan cara
dipindahkan, dimusnahkan ataupun menyerahkan Arsip Statis ke Lembaga

Kearsipan, di bawah ini dijelaskan lebih rinci sebagai berikut :
a. PEMINDAHAN ARSIP

Arsip in aktif yang berada di unit pengolah dilakukan, pemindahan ke unit
kearsipan dalam lingkungan SKPD masing-masing sesuai dengan Pedoman

Jadwal Retensi Arsip (JRA), dengan cara sebagai berikut :

1. unit kearsipan yang berada pada SKPD melakukan penelitian untuk

menentukan arsip yang sudah mencapai masa in aktif.

2. membuat daftar klasifikasi arsip yang masih bernilai guna dan arsip

yang tidak bernilai guna.
3. menata arsip in aktif yang akan dipindahkan ke Lembaga Kearsipan.

4. pemindahan arsip in aktif dilaksanakan dengan memperhatikan bentuk
dan media arsip serta tingkat kegunaannya. Pemindahan arsip
dilaksanakan dengan disertai Berita Acara dan Daftar Pertelaan arsip
rangkap 3 ( tiga ) dengan Formulir Model I dan II terlampir dengan

rincian :

a) lembar 1 (satu) untuk unit kerja yang mengelola,
b) lembar 2 (dua) untuk unit kearsipan;

c) lembar 3 (tiga) untuk lembaga kearsipan.

b. PEMUSNAHAN ARSIP

1. Pemusnahan arsip di unit pengolah dengan menggunakan metode

sebagai berikut :
a) membuat daftar pertelaan arsip yang akan dimusnahkan;

b) menyampaikan daftar usul musnah kepada pimpinan untuk

memperoleh persetujuan;

¢. setelah......



d)

(3)

setelah mendapat persetujuan dilakukan pemusnahan terhadap
arsip tersebut dengan membuat berita acara dan daftar pertelaan
arsip usul musnah sebanyak 2 (dua) rangkap, lembar 1 (satu) untuk

unit pengolah dan lembar 2 (dua) untuk unit kearsipan;

pemusnahan arsip di unit pengolah sekurang-kurangnya 6 (enam)

bulan dengan memperhatikan aspek-aspek kegunaan arsip.

1. Pemusnahan Arsip Di Unit Kearsipan

a.

b.

membuat daftar arsip yang akan dimusnahkan;

menyampaikan daftar arsip usul musnah kepada Sekretaris Daerah

untuk mendapat persetujuan;

setelah mendapat persetujuan dari Sekretaris Daerah, dilakukan
pemusnahan terhadap arsip tersebut dan dibuatkan Berita Acara

Pemusnahan dan Daftar Arsip yang dimusnahkan rangkap 2 (dua) :
1) lembar 1 (satu) untuk unit kearsipan;

2) lembar 2 (dua) untuk lembaga kearsipan.

d. pemusnahan arsip di unit kearsipan, terhadap arsip retensinya

kurang dari 10 (sepuluh) tahun dan tidak harus dinilai kembali
dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam setahun.

2. Pemusnahan arsip yang retensinya kurang dari 10 (sepuluh) tahun dan
harus dinilai kembali dan atau 10 (sepuluh) tahun lebih, dilaksanakan
sebagai berikut :

a. membuat daftar pertelaan arsip yang akan dimusnahkan;

d.

menyampaikan daftar pertelaan tersebut kepada panitia penilai arsip;

apabila dalam penilaian berdasarkan daftar yang disampaikan

ternyata panitia menganggap perlu maka panitia dapat meminta arsip
fisiknya;

panitia penilai wajib memberikan pertimbangan dapat atau tidaknya

suatu arsip dimusnahkan;

arsip yang akan dimusnahkan terlebih dahulu diusulkan ke Arsip
Nasional/Daerah untuk mendapat persetujuan melalui Departemen

Dalam Negeri;

h. setelanh......
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h. setelah mendapat persetujuan dari Kepala ANRI, maka pimpinan
yang bertanggungjawab atas arsip tersebut melakukan pemusnahan
dengan disaksikan oleh pejabat dari Bidang Hukum dan atau Bidang

Pengawas;

i. setiap pemusnahan harus dibuat Daftar Pertelaan dan Berita Acara
Pemusnahan Arsip sebagaimana terlampir, Berita Acara tersebut

dibuat dalam rangkap 5 (lima);

1) lembar 1 (satu) untuk unit kearsipan;

2) lembar 2 (dua) untuk Bagian Hukum Kota Pagar Alam;
3) lembar 3 (tiga) untuk Inspektorat Kota Pagar Alam;

4) lembar 4 (empat) untuk Instansi terkait;

5) lembar 5 (lima) untuk Lembaga Kearsipan.

j. pemusnahan arsip yang retensinya kurang dari 10 (sepuluh) tahun
yang harus dinilai kembali dari 10 (sepuluh) tahun atau lebih
ditetapkan oleh Walikota Pagar Alam;

1) untuk arsip kepegawaian yang akan dimusnahkan sebelumnya
harus dikonsultasikan dengan Badan Kepegawaian Negara dan
pemusnahan arsip kepegawaian dibuat Berita Acara, Daftar
Pertelaan masing-masing rangkap 7 (tujuh) yaitu :

a) lembar 1 (satu) untuk lembaga arsip daerah;

b) lembar 2 (dua) untuk BKD Kota Pagar Alam,;

c) lembar 3 (tiga) untuk Bag. Hukum Kota Pagar Alam;
d) lembar 4 (empat) untuk Inspektorat Kota Pagar Alam,;
e) lembar 5 (lima) untuk BKN.

f) lembar 6 (enam) untuk Arsip Nasional;

g) lembar 7 (tujuh) untuk Instansi terkait.

2) untuk arsip keuangan yang akan dimusnahkan sebelumnya harus

dikonsultasikan dengan BPK; dan

3) pemusnahan arsip keuangan dibuat daftar pertelaan masing-

masing rangkap 8 (delapan);

a) lembar 1 (satu) untuk Lembaga Kearsipan Daerah,;
b) lembar 2 (dua) untuk BPKAD Kota Pagar Alam;

c. lembar......
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¢) lembar 3 (tiga) untuk Bag. Hukum Kota Pagar Alam,;
d) lembar 4 (empat) untuk Inspektorat Kota Pagar Alam;
e) lembar 5 (lima) untuk BPK.

f) lembar 6 (enam) untuk Arsip Nasional,;

g) lembar 7 (tujuh) untuk Instansi terkait.

h) pemusnahan arsip dari unit kearsipan dilaksanakan sekurang-

kurangnya 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun.
c. PENYERAHAN ARSIP

Penyerahan arsip dari Pemerintah Kota Pagar Alam ke Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI)/ Daerah dilaksanakan oleh unit kearsipan
sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 10 (sepuluh) tahun.

Arsip yang diserahkan adalah arsip statis, penyerahan arsip statis
dilaksanakan dengan membuat Berita Acara disertai daftar pertelaan

arsip.

Berita Acara beserta daftar pertelaan arsip tersebut masing-masing

dibuat rangkap 2 (dua) yaitu :
1) lembar 1 (satu) untuk Unit Kearsipan;
2) lembar 2 (dua) untuk Arsip Nasional.

Berita Acara tersebut ditandatangani oleh Walikota Pagar Alam pada

Model V dan VI sebagaimana terlampir.

Ditetapkan di : Pagar Alam
Pada tanggal 125 Appil 2ol4
WALIKOTA PAGAR ALAM
dto

IDA FITRIATI BASJUNI



LAMPIRAN
MODEL I S/D VI



Model I

BERITA ACARA PEMINDAHAN ARSIP IN AKTIF
NOMOR :

Pada hari i ....come tanggal................. bulan.............. tahun Dua Ribu
Empat Belas ( - - 2014 ), kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Unit

PROROIEEE, . . . o coiisiiciisnmion sissiniinsssiait S RS A yang selanjutnya disebut PIHAK
KESATU :

Nama T miieminini o o s ivseinieass oo 8 Qi mymiainn o o) emesidininbiiin § § LSRR SSS § AR

Jabatan 1 masies s sevemenmsrass serfsemers s sl drsnmerses s vpesrsn sy sosa—————s

NIP . minssn i § SARARIEERRSH | € ARESHREIT b § 5.8 SR RS § ERRRS RSN & Y HEHOE

Dalam hal ini bertindak atas nama dan untuk Unit Kearsipan yang
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA :

Menyatakan telah mengadakan serah terima arsip-arsip yang dipindahkan
seperti tercantum dalam daftar terlampir untuk disimpan di Pusat Penyimpanan

Arsip.
Berita Acara ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) masing-masing :

1. Lembar PERTAMA, untuk Unit Pengolah.

2. Lembar KEDUA, untuk Unit Kearsipan.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
KEPALA UNIT KEARSIPAN, KEPALA UNIT PENGOLAH,

.......................................................................
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Model III

BERITA ACARA PEMUSNAHAN ARSIP

NOMOR :
Pada hari ini .......... tanggal................. bulan.............. tahun Dua Ribu
Empat Belas ( - - 2014 ), kami yang bertanda tangan dibawah ini berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor ..........ccccoeveenenn.l. LANEEAL.ovansis o jannns
dan Surat Tugas NOMOT . cccvsomeros cosbosninn sinkbes tanggal ....c.cooiiiiiiiiiiiiin , telah

melakukan pemusnahan arsip-arsip yang tercantum dalam daftar terlampir dengan

cara *) :

a. Pengahancuran
b. Pembakaran
c. Peleburan secara kimia

PANITIA PEMUSNAHAN ARSIP,

SAKSI-SAKSI

Be o s ionmesmmmmerns § sessmmpiivs ¥s riealiasi A (SR | )
Bagian Hukum

P U, A— )
Inspektorat

*) Coret yang tidak perlu
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Model V

BERITA ACARA
PENYERAHAN ARSIP STATIS KE ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

NOMOR :
Pada hari ini .......... tanggall. oo s disanss bulan.............. tahun Dua Ribu
Empat Belas ( - - 2014 ), kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama v RO SR |
Jabatan B smeiss » st biibrarsie s s S osernrens + simssacrinniah § 8 G4 EEERER RS § 54 RO

NIP G ruieie srmceracerasmsmmmsath & B s « ibbce s 4 ¢SRS § sosr ittt A

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Departemen Dalam Negeri/ Pemerintah
Kota Pagar Alam yang selanjutnya disebuk PIHAK PERTAMA.

2. Nama T w8y gwp oo st »  BLEERALS § § S ERAESASS § § BN 5
Jabatan T W | OSSP
NIP % erivarsisais's « o srssreasineie o + SRSARISE B F § TASRERREES ¥ RS § 84 S e
Dalam hal ini bertindak atas nama dan untuk Arsip Nasional Republik Indonesia dan

selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Menyatakan telah mengadakan serah terima arsip statis tercantum dalam daftar
terlampir untuk disimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia.

Berita Acara ini dibuat dalam rangkap 3 (tiga) masing-masing :

1. Lembar Pertama untuk Lembaga Kearsipan.
2. Lembar Kedua untuk Unit Pengolah.

3. Lembar Ketiga untuk Unit Kearsipan.

YANG MENERIMA : YANG MENYERAHKAN :
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

.......................................................................

*) Bilangan diisi dengan huruf
*) Coret yang tidak diperlukan



dIN dIN
....................................... R VISENOANI SO
VIOTEONEd LINN TVNOISYN dIS¥V VIVdds 'U'e
.......................................... .aﬂa .HNM“ AM
6 8 L 9 S b g z i
yeusnpy /mequioy
SXO uenje T u T
I g ®S | e uswswmeg) | POV L | SOV — — o
anp var ISUILIRY 400N
il ure[eq 1sevYISeN] :
............................................. E‘ngmm HHZD

IA TSPON

NVHVIISIA DNV dISYV NVVTELIAAd dVIAVA




N DRAF
PEDOMAN IRA KEUANGAN



JgEelsq .
Mequiay reqrurd UNYRI € | o ese UnyE) Ye[RI9s Unye: z (SVdd) erejuswog uereS3uy uojeld sejuond uedueouey uownod ‘P
w un pedsq eAuuejesyed BJON ®B D)
requiay reqrard B € | ueresSue unye;} yeRies unyei g 1e3edasay] BION ©BlLI9SSq VN3
Tgeraq Jeloed Yejuliowod Uep
equiey ferrttd whuel g uered3ue unye) Ye[eles unyes g dQ erejue eUrEsIaq seyeqp yeel duek (yn3i) ueresduy wnun ueeiqay] uwedueousy uswnioq a
q (efusy) yeiseq yeluLowa el1oy uenjes elioy] euedudy uswnsoq -
e ]
UsUBULID] unyes ¢ UereSSue unye) YePI9s Unye) g (ad>1y) yeiseq yejuLowad BlIoy] euedudy Uuswmniod
SBILIOLIJ Uep [391ellS ‘eIlsuoy ‘wnuwin uexeliqoy ‘e
(Vdd) uered3uy uojed SeILIOLY ueunsniudd ‘I
(d-addv) NVHVENNEd HVIAVA VANVTEE NVa| .
NVLVAVANAd NVIVOONV NVd (d8dV) HVIAVA VONVIIE NVA NV.LVAVANId NVIVOONY VNVONTA
S L4 € (4 I
i JALLAY
NVONVIH.LIA L dISYV/NINNAOJ SINAL ‘ON

NVdINIS NLAVA VIODNVL

VIV VIVOVd VIOM HVINIIINId

NVONVNIY dISUV ISNILETA TVMAVE NVINOddd

- TVDONVL
¥10C NNHV.L © YONON

VIV dVOVd VLOMITVM NVANLVIHd

II NVIIdINVT




...... unupbbuy ‘t
IeIaq Swejual (Yayad) yeiveq ueinjerdd "y
UQUBULID] unygel ¢ wereSSue unye) Ye[R19s unye) g i
IgeTeIaq eAuuereqelusd B19s9q INUIQNY Yo[o qddV epied uedejousd 'S
usUBULIg ungel g | ooe BT GO O, qelusad q q
Jyersq Suejuay anursqny Iseneay [iseq J
udueurIsd ﬁﬂ.ﬁu € ueressue unye; Ye[elas unyel g agdvd
IIY3eIdq ourrod ueredureAus
USUBULIO] unye; ¢ wereS3ue unyE) YRRIOSs UNyE) Z eAuuereqeluad ©l19soq qgd vy Suejus) snuiogqny epedas| iseneay ueuoy d uer d .,
Jryxelaq eAuuendure] e119s V uereqefusd uedueouey uswinyod ‘P
e unyeE) uered3ue unye) Ye[elas unyel g ' 1 >4 ddd ’
L5 L Jodey Suejus) yeioeq ereda)y] UEP Qyd(d eIeIUe BUWEsIaq uen(njosisd uswmsoq 2
uoUeuLIdg UNEY € | eredBue unye; Ye[9Ios Unye: g agdyv epliedey duejus) yerseq ereday uep qidd
Jyeraq yeIse( YejuLIowad uep (Qdd) yeioeq yelsyey uenfemiod
yequiay refrnd UNUE € e reS3ue unye) Ye[e1es unye) g wemo( Ya[0 (Agdvy) yeioed efuepg wep uejedepusd uere38uy BueOUdy UBSEYRqUIS] [ISEH °q
addvd usew -
Jyseraq yejuLows Ueduenay] BlJoN -
USUBULIO unye) I
d T E | reredsue unye; yeptes unye ¢ :d9dVy yelor( UeINjeIsd UeduBdUey Uep Yejulaud uesuena)y BJON Jejueduad e
(@34 ) yeteed .
yesyey uen{emIod uemoq epeday yelseq efuedg uep uejedepusd uere33uy uedueouey ueredurelusd '€
Jg{eIaq Ad3S-V3Y uswnyod ‘q
Mequiay] reqrurd UE € | yeres8ue unye) ye1os unye) ¢
Jigeraq guek = uBUNSNAUSJ UBWIOP3d uawn3o( ‘e
Tequiay reqruId UNUEY € | e reSSue unye) qere1es unye; ¢ WS SUESPRE Tissip qe CleDISORE : ’ -
(Qd>IS-Voi) Yedor( jessuelad Bloy uenjes ueredsuy ef1oy eueousy ueunsnkusd g
Iserq uere3duy uoyeld sejuoud J
Mequisy erud | UNUEL € |y 88y unye) Ye[e1es unye) g
IyseIaq vdd ueresedosay] BJON 9
Tequiay reqruid UNUE € | e reSBue unye) qe[e1os unye) ¢
S L4 € (4




...... §LBQ®:< v
Tgsersq g
udUuBUWLIDg unyes ¢ UereSSue Unye) YeIRISs Unye) 7 agdy 3uejual (VayAd) yeleed ueinjeidd 'Yy
JIU3{BIoq 3
UsuBWLId] unyel ¢ | oooeeei UnYE) YERI9s UNye) z eAuueIEqE[Ud BII9SaQ JNUIdqND) Ya[o qddV epled uedejousd 3
UQUBULID] unye)} ¢ HeIRq agdvy 8uejus) anuiaqny) 1Isenfeay [1ISeq °J
uereddue unye) Ye[oles unyel g : :
UaUBULIad unye} ¢ Trpeaeq eAuuereqeluad ©119s9q (ddVvy Suejuo) anuraqny) epedoy 1Isen[eay ueuoyouriod ueredureAuod
uered3ue unye) yereias unyel g : : : )
UOUBULIO] unye} ¢ HPeISq eluuerdure] €119s9q qgdVy uereqefusd uedueouey uswnsioq P
uered3ue unye) yeelos unyel g : :
UQUBULId] unye) ¢ JHRTeaRq agdy epiedey Suejua) yeise eredsly] Uep (¥d( BIEjUE BuesIoq uenlniosiad uswnsoq O
uered3ue unye) Yeolas unyel g ’
equioy reqiurg unye) ¢ IgseIaq yeIoe( YEjULISWd Uep (Qdd) yeloeq yedsiey ue[niemiod
: SR uereddue unye) yeelas unyel g uemad yoalo (dgdvy) yeieeq eluejeg uep uejedepusd ueres3uy BUBOUIY UBSBYBqUOJ [ISEH 'q
dddvd HeieN -
uaueuLIdd unye) ¢ R JeluLouwsJ ueduenay JoN -
uereddue unye) yeelos unyel g ’
:dgdva yelse( ueinjerod uedueouey uep YejuLowod ueduenay] BloN Jejuedusd ‘e
(@34 a) yeeeda
Jeisey ueyemIod uemod epeday yerseq efuereg uep uejedepusd ueredduy uedueouey uereduredusd '€
Mequiay refrur ol L ) N . GMMMN Mwmxow unyej ¢ Ad¥S-V3y vewnyod 'q
JIgeIaq .
Mequiay] refrurq Unye € | o ag UNe) GE[S198 UNE) 7 yeloe( suelanes mlnjasip yerel Suek q43sS-vi ueunsniusd uewiopad uswnsoq ‘B
(@dS-V3I) yetoe( jesidueiod elioy uenjeg ueredduy el1oy euBOUY UBUNSNAUL] 7
Jgxeraq
Mequay Te[ruIq UNUE € | e regue unye) ye[e1es unyes g ueredsuy uojeld seyIoud J
Jgeraq .
Tequiay] refrurd uniel € lveredsue unye} yeR3as unyei g Vdd ueresedosay] BION 9
S 14 € (4




......... UD.L0JaS IDINS 7

uexyesip
mequuay refrurd unye; g agdy uveqemefSun33ue)rod
3uejuay eprod ye[eles unyel g
yetoe( yelfed uedejolay yeing (1
:yeIoe( 1SV Uejedepuad '®
uejedepusad T
ueqyesIp
Mequios Te[rurq unye} g adgdy veqemefdunsgueirod S1 ‘Nl ‘ND ‘dN (azds vep INdS ‘ddS) eued erpafudd yeing T
3uejua) eptad yeleles unye; g
NWVAVDONV NVVNVSIVTId
JI3eIaq (astdd) yerseq
equiey feftd UNUEYE e reggue unye} yeoios unye; g ueduenay] e[o[eduad reqelod Yoo uesyesip yeel duek g4dis (vdd) ueredduy ueeuesse[od uswinsjod +
Igsreraq
Irequiax Te[rulq unye € | o s Unye) Ye[R1es unye) g yetoe( SLBlaog mlniasip yerel Suek S (Vddy) uveredduy ueeuesye[od uownyoq uedueouey e
u i . (Bue ueund BUBOUD ASnN -
I[equIay| reqrurg LU S - une) YeSIos TNy Z ©103] quaIsniy) uequad Ny yeremeAsnjy ‘¢
un HpeEg ureooy (3ue ) teun3uequisd BUBOUD BASTA
requuay refrurqg PRE  lepmibos unye) YepIes unye) g uere 2 quaIsnA qured  yerem N T
NVIVODDNV NVNNSNANHd
USUBULID, unyes ¢ HPTEIRq weyeqnisd Sueiua (Vvq ) qeaoeq ueinjeisd (8
d ye uereSSue UNye) YreIos UNye) g yeq adv ddd) ye d
UOUBULID unye) THPeIsg eluuereqefusad B1I9s2q JNUIIGNY) Ya[0o UBYRqNIad epiad uedelousd (L
d HeLE |uenidae Uny®e) Ye[e1es unye) g qel q qnd yof agdv d
UQUBULID, un HpfeRq weyeqnId Suejuo) anuroqny) senteaq fisey (
d L UNYe) Ye[oles unyel g yeqniad dddvy juo) qnp rsenfeay [iseq (9
I cs JIyseraq eAuuereqefuad
d UB e | reregsue unye; ye[R31as unyej g B1I089q UBUBRqNIod g4V Suejus) anurogny) epeday senfeay ueuoyounled ueredurefusad (g
S L4 € (4




...... 1snquidy (4

ueueLISd [edey] uerndusd ISNAMISY -
©1od ye1e) elelg uenueddusd SNQUILY -
ueIeyeqol] Wepewod 18V UBESHLISW] ISNQUIdY -
JOJOULISY UeeIepud) Uelnduad 1snquisy -
— Jesed ueuele[od 1ISNQLIA} -
oy wnuw verep iday, 1p IpjIed ueuele[od SNQLILY -
fequiay rerud unyes § m%mmmu ﬁmnm%a.twswwmwtom TeAeIN Qmsnmchvm va QM‘EMMWE& ﬁmgbﬂwwom wwﬁMEoM -
. B ndig uerered 915y uep dI ye1aD eleld uenuedduad 1ISNQLIRY -
ueyIs1oqa}] /uweyedwesiad weuek[od SNqUISY -
uB)eyasd}y] UBueAR[ed ISNALIISY -
wnuin esep snquyoy (e
‘ure] erejue ‘snquioy ueredequing ning (v

uexqyesip
requisy rerrurd unye} g agady uveqemefBundsuelrad yeroe( 1shqunoy uedeold) jeing (€
Suejual eprad UYe[EI9s Unye) g

JojouLiog ueepuoy yeled -
(gLHdg) veundueg neje uep Yeue], Sele e ueys[oiod Bog -
ueeloxtad uBp UBBSSpIsd I0IS 949d -
1918 M Sunung Suereg elfed -
yeue], Iy efed -
uexyesp mjred Mefed -
mequiay rerruld uhyel g agdy uveqeme(3undsdueliod wenjueg wedo] uesng [elouliy defed -
Suejua) epiad yeales unyes g uerep uedueldudd Meled -
swepey elfed -
uweinqiy efed -
ueI0lsoy yeled -
[210H ¥eled -

:ure] erejue ‘yelsed (dSS) yefed uelolag yeing (z

S 14 € (4




...... USWMYO 9

uexyesp
Tequioy| reqrurd unye; g agdy veqemefdundduelrod JeseIRASEI UEIBYSSIY UBUEAET] BSE[ UBWLIOUd] ng (S
3uejua) epiad yeeles unyel g
uesyesIp
requIsy] re[ruig unye; ¢ agdy uveqemel3undduelsod (V.LIAD) Sutsy elioy eSeus], ueselrosadwopy urz] uweduelfuediod rsnquioy (9
Suejua) epiad yee19s unyel g
uesyesIp
TequIay Teruid unyel g agdy veqemeBundduejrad sejur] nreq uerepuaduod 1snquisy (p
3uejua) epiad ye[eles unyel g
soAel], uiz] ISNQLIISY -
ueqyesp uend3uen uiz[ [SNQUIY -
Tequiay TeruId unye} g agdy uveqemel3undduelrod [oyosetog wewnulj werenfuad yedwo], urz] ISNQLIdY -
duejua) epiod yerales unyes g ueundueg UBNUIPUIIA UIZ] ISNQLIIDY -
NJUS}I9Y, UBUIZLIOd ISNqLay (0
yeloe( BUES() ISNPOIJ Ueren(uad 1Snqriay -
IreD yequir] Ueyeoguad 1snquiay -
Iy sejy 1p ueduelqaluad 1ISnqLioy -
eSey yejo uep 1searsoy jedwa], ISNQLIAY -
redey] ueyngerod ueuele[od 1snqriay -
uemoy Suuojod yewny 1Snqriay -
HESRRI SN3ey] UBJ0paAuUdd ISNQLIIY -
frequay reprutd unyes i s i B[IA /ueyerdduesad /uedeurduad yedwo], ISnqLiay -
Fuejuo) epiod yerojes unyel g ' :
Injred snsnyy jedwa], ISNQLIIdY -
[BUTUWLI9, ISNQIIoy -
ueduea[od yedwa], ISNQLIIAY -
UBO30}I9d NeJe/uep JISol) Iesed ISNqLISY -
YeIoBR( Ueekesoy] UBTeNewdd ISnqLiay -
eyes() ese[ Isnquay (q
S 14 € (4




......... ypieod b

Mequoy refruid

unye; g

uexqyesip
agdy veqemeBundduelrod
Suejuo) epied ye[eles unyel g

(nvq) wnwn 1sesj0]y eURe(q (€

frequiay] reqruiQ

unye) g

uexesIp
agdy veqeme(3undsduelrod
Suejus) epiod Ye[RISS UNyE] g

B103 ynjun [isey 18eg eueq (¢

frequuay refruid

unye) g

uexyesp
agdy veqemef3ungduelzod
Suejua) epaad Ye[eles unyel g

Beg eueq (1
uep efeq Lrep Joquinsiag 3uek [IseH [deg
Heleq uesng fed 1

SuequiLIod Bue( UBBWLIOUY usawnsod ‘q
uwedu I

requisy TeruId

uniye) g

uesesIp
agdy veqemeBunddueirod
Suejua) epIod Ye[e1es Unyel g

mwing (6
, edung ueBWLISUS( I

d o1t esep neje uep

Jued epe !

requIay] TeruId

unyes; g

uexyestp
agdy uveqemef8undduelrod
Suejuay epiad ye[e19s unyel g

ng (8
ISBH UBBWLIAUSJ 15
andiog eue( uee[o[edusd |1

Trequioy] rerrurd

unye} g

uexesp
agdy veqeme(Bundduelrod
Suejus) epiod ye[el19s unyel g

ng (L
N ueuele] ueped LB (dMNS UBBWHIUS] 113
wnux

TequIa3] Tequid

unye;

uexyesp
agdy ueqeme(Sungdduelrod
guejua) epiad Ye[RISS UNye) g

ey uswnsjoq (9
[ISBeH SE}Ieuots

Ae31o3] uee[oredusd

yeloe(] uee

€




.......... Ing

UeYesIp

©3ney yeyld
equiay] TeruIg unye) g agdy uveqemefundsueiiod ; 3 (s
ey wpiad YEII1ES UNYE) 7 ueSuequing neje eAuure] yeise YejuLowed ‘NGdV Lep Jequinsiag sue) Yeqry UeBWLIOUdd
uexyesip
requiay] Te[uId unyel g agdy uveqeme(3undduelod ISUIAOI] UejuLIdwed ueduenay uvenjueq (b
Suejua) epiad yeoles unyel g
uexyesip
[equiay] renruId unye;} g agdy veqemeBundduelrod ISUIAOLJ UBIULISWS Lrep sefed [1seH 8eg (¢
Suejua) epaod yeroles unyel g
uexyesIp
requIay] rentuldg unyes; g agady uveqeme3undduelod yeloses Teuoisetad( Uenjueyg BUB( UEP SNSNYD] IuouolQ eued (T
Suejuoy epiad yeeles unyel g
uesyesp
Mequuay] refruId unyel g agdy veqemefBund3uelrod uerensakuad eueq Isesory (I
Suejuo) epiod yeroles unyel g
yeg Suek uejedepuad Ule[-UTe] UBBWLIOUS{ uawinyjoq ‘O
uexyesip
TTequIay] Tefrurq unye} g addy uveqemefBuns3uelsod (1vQ) snsnyy 1sesjoly eueq (S
Suejuo) eptad yeleles unyel g
uexqyesip
[equiay refrui( unye; g agdyv veqemel3undduelrad AvVQ ewLusw epn Suek yerseq (v
Suejuay epiad ye[elss unyes g
S L4 € (4




......... :‘UG\M‘BE.QENQ ‘V

ednpis], 3epiL efueeg -
ueduenay] uenyueyg -
[ersog uenjueqg -

uesyesp edung -
Mequiayf reqrui unye; g agdy uveqeseBun3sueirod pisqng -
Suejua) epiad ye[a31as unyel g [iseH 13eq elfuepg -
UeqryH -
remedod -
3uns3uer syepy, eluepg uowmnsjoq ‘q
[epPOl elueleg -
quﬂm..w_n esep 3uereq eluepg -
mequiay TefruI( unye; g adgady uveqemef3unssuejrod o wlieEg -
3ureua) epiod qe[RIds UNUE) g 3uns3ue] elueeg uswno( ‘e
Bluepg '€
USUBULId] - Bpe YISeUl ISB1S2AUL BUIE[OS ISBISoAU] Uee[o[aduad uswnsod ‘Y
usuBULISd - yi8e119) winpaq ueinid eureos yeioeq Sueinyd uswnsjoq ‘3
UUBULIO] - o{Irunp duereq eUwees qetoe( /eredoN M Suereqg uee[o[odudd uswinsjod J
uexyesip
requuay rerrur unye} g addy uveqemelBundduejrad (vd1iS) ueredduy ueSuniigiod yiqo] BSIS UeewLIoUsd ‘9
Suejua)] epiad ye[oles unyel g
uexyesip
equIay| reqruid unye) g agady uveqemefBun3due)rod (dgss) sefed uesng ueloleg jeing ‘p
Fuejua) eptod yeales unyel g
S 14 € (4




......... :B&OQ\GQ

01

UBEBSLIOWYJ BILOY BlLg -
sey] uednjnuy 191139y -
srefed uelojofusd nsng -

uexyesIp sensurpy uep reuoisguny ueqemelSunssueliad -
equiay reqrurg unye} g agady uveqemefdungduelsad sueg uvIoy SUrUeNy -
Sueju9) epIod Ue[RIas Unye) g 32lqO ueIeNE3USd UBIOULID] Ueses[dury -
(dDI1g) nyuequisd sey] ning -
(N3g) wnuwn sey nyng -
eue( ueeunddusd ueqeme(3un3d3ueliod ‘9
(QzdS) rueq UBIrEOUSd YBIULID{ jeIng -
ueyesIp (INdS) TelequioN yejULIDd jeInsg -
equiay] re[rurd unye; g addy uveqemefBun33ueirod (ddS) uerefequisd UBUOYOWLId] jBINS -
Suejua) epiad ye[o1as unyej g (ads) eueq ueerpadusd jeing -
ueduenay] ueeyesSneIBeudd uswnsod 'S
eroe( YBIULIOWR NN (4dd) 1eAey UeNparsiiod sued epedoy [ePojy ueelofudd -
(INSIAN) YeSususn Uep (1093 Jesieredse|N eyes 18eq ueeleiquiad -
uesyesIp ueduepe)) eue( LB ueIlenpduad -
uouBULId] unyej g agdy veqemef3ungdduelrad ANNg eped [epojN UeelIAusd UBYBqUIBUS -
Suejuo) eptad yeleles unyel g anng eped 1epo]N ueelrfusd -
ann8iog eueq njusg wereq 3uelfued esdue 1ISBISOAU] -
ueeleiquad uerenpduad 13ng ‘q
avd tpefusw zd-gdd sueinid ueyrmesusad -
S yqeroeq ueweluld -
JeUSNA unyej g agdy uveqemef3und3duelrod andiog eueqg -
Suejuo) epiad yeleles unyel g DESEEED MaEy -
vdT1is -
ueeAeIquIod BWLIUY] 1¥ng B
yeroe(q ueedleiquiad ‘P
S 14 € (4




11

........ uswnyoq ‘b
S ¢ b S42 WNPUDLOUL od
USUeULID] unye; g werfrelisd Yee10s UNTE 7 eAustuafos uswinsjop uep ‘(noN) bupuvisiopun fo wnpu o) uswnjod ‘g
ueguerepueliq .
UoUBULID] unye) ¢ |USWIaABY UBO] YBIIIIS UNYE) | (y00g usain) refeIqUID yniun Jouo( eredoN uwednd3uesoy uswnyoq ‘7
USRI unuye) ¢ UBN}IqI2)IJ Ye[ales unye) | (3oog anjg) 1198aN Ten] yeqiy /uewe(uly ueuoyouLed ‘T
RNEHAN AVNT HVEIH/NVINVLNId
(17120) Ueduenoy] ueiode] seje ueielR) -
uexyesip BoRION -
USUBULIS] unye; g . agadyv ﬁmpmm»mmwwswwmmtoa (V) wereSBuy 1wesesy welods -
e e : 1Iep LIPJId) ueunye], ueduensy] ueiode] "0
uesyesIp
yeusn uhyel g addy veqemel3ungddueliod (ang) yereeq wnwy ereqepusg Surusyay vled ‘6
dueluay epiod yeeles unyel g
remedad yisew (o 1 .
Tequiay rerutd unuej ¢ wenyBuesIaq Suek eurelsg tep nyrey '8
uesyesip
yeusnpy unye; ¢ agdy ueqeseBund3ueirad 1fen reyed ‘L
Suejua) eprad ye[e1es Unyel g
UBI9)SIWSS /uenmi L,/ ueue[ng (y33]) ueredsduy jipaty] ueepeay] uelode] -
ereSoN uejedepusq uerode] -
(1av) senduwoy]
ele( dIsiy JNSeuUL], ueduenay uelode] seje uelele)) ‘eoeioN ‘(v1) weredduy isesieay ueilode] -
S L4 € (4




....... QOWNNN%OU .mJH

al

uesyestp yelosr(q Sueiny 1sisod uerodeq -
mequiay] refrurd unyel g agdy ueqemef8undduelsod yeise( Sueiny uwereAequiagd uerode] -
Suejua) epiod yeRIes unye; g : yexeeq Sueiny uerode] g1
poday Apauon(y -
Jiyspetsq uewrefurd poday Apyyuopy -
frequey repuid HRENS Qmw?.m.mum e[a)es unyel g uoday ssaiboid -
:Lrep wrpas) Sued ueiode/uoday (11
requiay requid unyel g GE.&WWM mv%mﬂm“«%ﬂmﬁ . woday swuddy [fois "01
eqUIoY eI unge g Irysperaq uewrefurd Juowvle]s (VA UOnBZLIoOUINY [BMBIPYIM ‘10BIIu0) JO UOHBONION ‘uoryejuowerdur] 109(01d ‘(TON) 191191
’ R uerfueliod yerales unye; g uonalqQ ON : ure| erejue nndrow (rouo( ereSoN Lep eue(q UBHEUS] ueBjuIuLIod) juswysalday *
QWY reruId unge; g Jiyspetaq ueuwrefurd "eAuure] Sunynpuad BIEP UEp ‘g ‘YBnUoY ‘ddS @ T ‘eAuuelrdure] €119s3q
i T uerfuefrod ye[e1as unyel g INAS ‘Bue(] UeIredUdd YejuLed Jeans : nyref ‘e8sN Jen uenjued BUB( UBIEOUYJ ISESI[Edy uswnioq
Jiysyetoq uewrelurd .
requiay] reqruI( unyel g werfueliod YBIIAS UNYE) 7 (2011pYy Juswhng) BUB( UBNLIBUY{ ISESLIO}) Uswinyod
puny 3sa.dwi] /junody pads -
buwadp O /7 /udulUULOD [DRAS -
JIysfeiaq ueurefuid
equiay reqruid unye; g werfueliod Y108 UNYE) 7 8UNPa00.] J2fSUDL], /YUsWAD 1024 -
’ JusWasSINquUIDY -
: eAuuendure] Jns[LIaq Ng euR(Q UBNLRUSd Isexdy
Jrysperoq ueurefuid . . .
mequioy reqruig unyel G qmwa.m_w@ d qe1os unye; g BUBD UBINOUN[ UB[NSN :Ure] BILJUE ‘LI989N ren] eueq ueeund3uad ISBIO[ay uep I1sBIOo[Y
—— wne) ¢ Jrysreraq treuwrefurd Jopuo]
uerfueliod ye[e1es Unyel g weguap TeINAUS JeIng ‘uowido [pbag quawaaiby Yoiq : niodes (NTHJ) juswealby upoT uswnioq .
S 14 € (4




..... uninphuad ‘nH

€1

uexqyesip
Jeusnp unye) g agdy uveqemel3undduelrod UBI9ISOWS /UBUB[NMLL],/ UBUe[Ng BOBION Uep UeIed3uy Isesiesy ueiode] +
3uejuo) epiad yeeles unyel g
uexyesip
YJeusnn unyel g agdy uveqeme3unddueisod ISBI[ISUO9Y BILOY BllIog uep Joinduwoy] eyeq disiy ¢
3uejua) epiod ye[eles unyel g
UoUBULID] unye)} g uweyeqniod epe Wneq BUIe[es Isuejunyy uexeliqoy] uswnsjoq ‘¢
UdUBULID] unyej g ueyeqniad epe wnjaq BwWeRS (a@31vs) yerseq ueduenay] ISUBIUNYY WO)SIS Isejuawoidu] Tenuejy T
(a¥Vs) HVIAVA NVONVAEN ISNVLNNMV WALSIS
unIpgol DWILID) YDIDS DIDOD DIUSG YNSDULID)

Juereq eloodusd -

ueren[@a3usd /UBBWLIOU] BIBYEpUdg -

INdS ueueduejepueudd jeqelod -

Tequiay TefruIqg unyges ¢ Jeqeluow YISBW BUIB[OS 1fep rejyeq yenquisd yeqefod -

UouIuIoy] jenquiad yeqelod -

esep/3uereq eundduod eseny -

ueredduy eunddusd eseny| -
:uedejousd Suelus) yeroeq eredoy uesnindoy T
(NTHd) IIFDAN AVN'T HVEIH/NVINVONId VNVA/dg9dV NVVIOTIONId
uauBULIdd - mreyeqrodip yeoles unyes | La8o)N ren yeqry /ueureluld jnyduedusw Suek ueinjelod/ueniualoy ‘vl

) ayseraq ueurelurd a .
usuBwWIdd uerfueliod ye[o19s unyel ¢ poday pnuuy /poday uoyaiduio) ‘¢
S L4 € (4




b1

...... uppjopbuad T

e ueel193od UesTesaAuUsN |
equiay reqruidg unyel g agady uveqeseBund3ueirod UerRqUIEI9)9)] BpUS( UBp Udd Uep ‘€7 Udd ‘CC Udd ‘1¢ Udd (nseurs) srefed Swmﬁnomo sexrog ¢
Suejus) Bpiad Ye[I9s UNyE] g q d : LIaUSd
uexUyesip
o eAuure] werenjoduad
’ H .
equuoy] refruld unyel g agdy veqemeBundsueissd nele BSIg BUR( YNSBULIY] UBNjuequiad SESN, Uep ueeuesie[ad uwedueno}y] UBBWILIDUd Se3lag L

guejuay eptod UYe[a19s unyel g

NVNALNVENAd SVONL NVIVDONV NVVNININAd

TTOTU T

Srrrrrasant LU TreeaTTas TTRITNATITLT TRITRAT H 11} TTeTeNIRTTAS /TR ITeATTAT TTRNYNATITAT TITReT =
Tequuioy refrutd unye} g JTe yisewr SuTU9dDI BUre[os ‘weleqUR], NYNg Uep JOISIIY ‘Mmuequidd yng ‘(n3d) wnwn sey wing -
: Lrpxoy uered3ue uenynqued ‘S

USUBULID] - I yisew SUruoxal Bure[ds Suruasjoy uernsinquisd uesnminday ‘b
uexyesp
Mequia re[ruid unyel g agady weqeaeBundduelrod jued Suruayoy nng '€

Suejua) eprod Ye[o19s Unyel g

ueelIoNod Uereso[oAusd ereoy eiuog Uep 310doy 901198 Jese ueuele[od ueejuruiied -
sjueg JIpaIy BION uep Jefed 1nye Adod
weNyestp . ‘I"e eAuSunsnpuad nnq B}I9saq Yueg /sey] Ueewlousd nng fefed mped ‘go10AU]/URyIBeUdd -
Iequiox refruld unuye} g agdy uveqeaeBundduerrad i S ‘oS 1961
S & . .
RS P PR N ‘AQ-NdS ‘ST-IWNAS “T-4adS ‘ST-ddds ‘eueq weeundiuag UeLULIR] Teyed ‘€dS ‘ND-ddS ‘ST-ddS -
: eAuuenidure] uep (ddS) Uerefequidd UBEIUTWLIS SEHISY ‘T

uexesp
ueSug], epue], UowIsadg JNSBULId] ‘Uenjuequiod
Jeusny unyel g agdy ueqemefBundduerod . . ;
Streyue) epiod UE[I9S UNUE) 7 uejerdoy ueredduy ueeunddusd sele ‘Breyepusd okoig uerdeq/seko1d urdwrwsd wedejoudd yeing .

NVNALNVEWAd SVDONL NVIVOONV NVANTVANIEd




ST

........ uoyog Y
ueqyesIp
Tequioy reqiui( unyel g adgdy uveqemef3ungddue)iod Eepey[id ueduepe) eue( UBNIUIqUIS] SesIog S
3uejua) epiad yeeles unyel g
%ﬁm&w@wnﬁ " agdv wep nyuad eherg
Jeusniy ungel g dddyv ueqemelsu 33 SUBOUEN UoWN 0
Suejue wpiod yepes unge) g | TCTHOE UEP BI0) SeMUed Uep ANdS BPEAld ISV Q) elay uenjes ueredsuy ue ¥ uswnsjoq
ueqyesIp
yeusnpy unyges} g agdyv ueqeme(3undduelsod 03] NIuad uenjueg uep epeyid (ISVY) eloy uenjeg ueredduy eueousy ‘2
Fuejuay eprad yereles unyesl g
uesyesIp
Jeusnj unye; g agdy uveqeme3ungdduelrod npuued uenjueqg uep epey[ld v ueseyequad sexiog ‘P
3uejua) epiad yeleles unyes g
uesyesip ¢
- semued uep qNdy v uenfedusd uBUOYOWLID ‘Bpsemued Uep Sdd¥ .
qeusSTN unyel s qady ueqese{Bunssus;ad f . ¢ e uere38uy uep uejeidoy BUROUSY Ue[hsn ue 7
S wrsd nEeRe e ¢ | B4 ddd W0 epFadTeg Uep (NAS SpEANd (v uy wep uejeidoy Y ue[ns ueyed
e %memm%mmqmt& N[ wenjuve Uep CPENIid BAeIE
uatreurIad unyel g a mel ’ ¢ 3 h
Suwers) vpiad qERISS UNYE) 7 snjun susfunuoy] uep reuorserdd( ‘esep uep 3ueleq ‘Temedod elueog Iepuels/UBWIoOpad /ueIniBIog
uexyesip
uauBULIDg unyel g agdy uveqemel3ungdduejrod nrued uenjueg ueredduy ueunsniusd uep epesd ueduenay] uexeliqay ‘B
3uejuo) eptad yeleles unyesl g
agdy e njruued uenjueq eAerg uep epeyid ueredduy ueunsniuadd ‘I
NTINId NVAVDONV NVVIOTIDNIL
S L4 € (4




...... upDUDSYDIA]

91

ueNesIp

BAUISIAY / URISZIdd /Ueyeqniad

Tequay refrurq unye} g agdy ueqeme@Bundgue)rod S
Suejusy epiod Ye[E19S UNYE) 7 snseurd) nrwad (O3dd) revoiseradQ uejerdoy] ueeAeiquiod UBBIPIAUdd UWINO( UBWOPad
uesyesip
Mequuoy reqrurd unye) g adady uveqemeBunddueirod sueq I9JSURI], 13Ng BAUBIEIURID JNSBULID] NI eAerg ueinfeiusd sesod
3uejua) eprod ye[eles unyel g
uexyesip
o ox3 esel
Tequiay refruig unye; g agdy uvegemel3undduelrod ) . ’ : i
Suiu) vpIod YE[2I9S UNYE: 7 e8unq ‘yeqes ‘esel/3uereq weepeduad 1swo3] J039S YNSBULID) NTUId] /epes{[ld BUEp BSIS 10}9s sesjlog
uexyesp
equiay refrur unye} g agdy uveqeme3undduerrod N /epes[ld Ueeuesye[od ‘edung ‘eser ueepedusd uerefequiod Jeqey ‘ISTIO} UBBWILIDUJ Seslod ‘T
Suejuay epiad yere1es unyel g
uesyesip T d
Tequiay refrurd unyej g agddy uveqemel3undsuelrod — : Sunss nred Mw Pelld enrued m%m SIoyepued ‘T
Sueyusy epiod YIS UNYE) 7 uep epsemued ereyepuod ‘ANd3 ereyepuag ue Uesely Uep ereyepuag uedejousd sesjrodg
NTINAd NVALNVE VAVIE NVRIVODNV NVA VAVHTId NVIVODNV NVVNVSHVTId
uexyesip
mequiay reqrurg unye) g agdy uveqemef3undduelrad agdy rep njiusd elerg uenjueqg uep epeN[id AgdV epied Sueiusl qydd uvenimiosiod eloN T
duejua) epiad yerales unyes g
uexyesip
equiay reqruI(] unye) g agdy uveqemef3unddueyrod agdy wrep nruad eAerg uenjueg Uep ‘epe[ld Suejudl yeioe( ueinjelsd uedueouey jedey ueyeqg ‘Y
Fuejua) eprod ye[e19s UNye) g
S L4 € (4




LI

........ uswmyoq 9
©so( sy Ipefusw A 3eH yeue], uesedspd 3
yeue], ueseqaquiag uenfniosiod Suejuoy nedng 1sepuswoxay f
nuessuad rpefusw aqrp Ynaun JIIA JeH yeue) yeremedsny T
nueddusd yeuw], uefequiad ‘Y
esa( sey yeur], yeH uesedo[od sosoid 8
uswemIag unyes ¢ BUILIS) YBIOS Ue[919s UNYE) 7 BS9( SBY yeue)] BSrey yeremelsnur [ISeY Suejusl nedng uenfnyesiod '}
qeue) ueseqaquiad uenfniesiad Suejua) edng Isepuowoxoy P
yedes/uenfniasiod 1seq O
eso( SBY YBUR], UBSBgqoqUIod SUBjUd) Ueuoyowdd 'q
BS9(] SEY] yeue], Ueseqaquuod Suelus) ess( ueinjeidd ‘e
: BS9(] SBY yeue], sy Ueseqoquiad uswiniod ‘S
Jyersq e E
ki UNEL € | reresSue unye; YeRles unyel g esa( uen3und BANE "y
Iereq :
uoueuLIdd unyel ¢ wrereSSue UNyE) YEPIOS UNYE) T eso( efueeg uep uejedepued ueredduy uswnijod ‘¢
B89(] 183SueIed Blioy rUROUSy g
Iyeraq .
Tequiay reqruI unye) ¢ : , eso( yeduouapy exduer veunduequiod Blo) euedUdy B
FERCOE I PP R i : Bso( YeluLowdd el1oy] weidold ‘T
; Igsferaq h : ;
Jeusnp unye} € | L oesars UnyE) YeRIes unye; g eBsa(] elueeg uep uejedepusd ueres3uy BUBOUIY UswWwNod T
VS3d NVHV.INRIFWNIEd
uexyesip
Tequiay] refrurd unyel g NgdVy ueqemel8unsdueliod sueg Iojsuel], NNy vAUeIejueIp JNseuld) Sdd) Uep Sdd “dd 93 Nnusd elerd ueinfedusd sexiod '€
. Suejuol NN Ye[RILs unye) |
semued Uep Jdd (OWNd) SueqeD esny 3uen
requiey refuid e S TIBYBQIAdIp Ye[as Unie) 1 SueSowrng uep Bpsemueq ‘@103 (Nd3 ereyepuag Sunsdue uesejy uep ereyepudg uedejousd sexiag %
JIUR{eIaq BAUISIASY / UBISSIZI9d /ueyeqniod .
Hequsd ferud YIRS | reressue unye) ye[eliss unyel g ynseuLe} NI (03dd) reuolserad( uejerssy] ueeleiquiag UeRIpaAUdd uswnjoq ¥
NTINAd TVNOISVIEJO NVIVDONV NVVNVSMVTId
S 14 € (4




8T

......... :GKOQ.G\N
Tequuay Tefruriqg unye} g nnfuepyepunip Yee1ss unyesl g [BUIOIU] UBESHLIOWS] Uep Ueseme3udd [1SeH ‘T
TequIoy| TefruI( unye} g nnfueprepunip yeeles unyel g ueguenoy ueiode] seje ersouopy] qndoy Ueduenay| es)LIOWR] Uepeqg UBeBsSNLaUIdd [IseH uetode] .
HVIAVA NVONVATY NVSYMVDONId/NVVSHIITNAd
uauBwWIdd unuyel | e QMM\M@MMWH% e (esaq weunye], ueduensy uelode ) esaq eredoy ueqemelunddueiiod "¢
yeusniy unge} € | o oasie QMWM@MMWH% anE) 7 BSo(] sey] ueduenoy uerodeT] ‘g1
Bidipiichels]
Tequiay refruld unyel € reresSue cswﬁ Ue[1os unye; g eSO sey ueduensy uerenfadusd nyNng ‘11
uerenpduad niueg nng q
equiay refruid unye) ¢ n3efIeq Yisew BWeRs wnw) sey ning ®©
eSO sey uensnquiad "OT
Igseraq
equiay Tefiulqg TR e  |eredSue unye) Yepies unye) g 'S ISV uejedepuad urel-ureq ‘6
Jgetaq
Ifequuay| refturdg unge) ¢ | ooasie UNTE) YERI9s UNYE) 7 Suowreq uep eso( eredoy] ueduenay uesnpnpay jeIng ‘g
Jnuiaqny) SyniIe) url] o
ue) ueseqaquad uenfniasrad 3uejua) pedng 1sepuowiosay -
usuBdLRd EnHEYE T[BHISq GISTU BUIB[S wmumﬂmm@x ﬂmﬁmk@ﬂmxxaaamm ueyeqniad 3uejual Mwoﬂﬂggwﬁw .M
BS9( SBY Yeue UeNnjunisd ueyeqniad uawnsoq °/
Inurqnp url] (S
Inuiaqny ull] weuoyourrod (¥
©so(] sey yeue) ueemoluad urll Sueius) ryedng Isepuawiosoy (€
emaAusd LIep ueremeusd (g
Hequuey fefruid tnes o1 TR, et BEes BSO(] SBY Yeue) emas uejua) eso( ueinjerdd (I
1s3unj yeqniag esa(d SBY YBUBJ BMIS '(
1s8uny yeqniaq yepn esaq Sey Jeur], Bmog B
BS9(] SBY yeue], emag uerfuelrad uownsod ‘9
S L4 € (4




INACSVE ILVIILIA val

o1p
VIV AVOVd VIOMITVM .
Bny nuen uenjunyg, ‘q
sIqey —
ueqifemay] Iseun[ip 3ny nues ueiniung |
TequIay requIqg w.mv /ueereyepuaqgied uelniuny s wean |

. o i s e ‘JeIoe( UeIdnIoy ueresd[eAusd uswnsjod ‘t

- dHT uededsue], /infueT sepur], O

(weessLIowad [ISeH wnpuelowa) JHIN 4

(ueesyLIoWad [1seH uelode) JHT B
requiey] TefruId unyel g nnfuepfepunip yep1es unyel g S

S L4 €




: DRAF
PEDOMAN JRA KEPEGAWAIAN



qeusnpy - Inpreraq uereddue unye) ye[alas unye; | BUWLISNP Yepn Sueh uereure] sexiog ‘O
Teusnn unyel g SNd 1e33uerp enuIos ye[R1as unyel g uesnney vewnwngusd uedelousdd 'q
ereouemeM (9
uer(n [isey uesninday (g
snI9, Uelln ueeuesye[ad (v
qeusnp unyes g SNd 1E¥3URIp Bnwas YB[R]aS Unye)l g 189, B1I9s9d uen8duewad (g
ISENSIUNPY ISY2[38 (¢
wewnwnduad (I
:nndipow remedod UBBWILIDUY] SIS0I{ ‘B
: remeSoqg ueepelusd| Z
USUBULId] unyel ¢ ISBSI[Ba] YB[o}as unyel g snsnyy Iseunio uedejausd ‘2
qeusny unye) ¢ ueresdue unye) yeR1os unyel g SNd Iseuniog uedelaudqd ‘p
qeusnp unyej ¢ uereddue unye) yep31as unyel g ay uep uedus)y uennjasiad ‘o
Jeusni unye) ¢ uereddue unye) yeRles unyej g N3Ig e uep gy uep uedudy epedas| 1seurioj ueejuruniad uensn ‘q
el weqad (g
ueyeqel sisieuy (I
qeusny unye} g uere33ue unye) yeeles unye) g ! TRMIOSIP ‘(43NS /el1as jrun wrep uens() ‘e
remed8od Isewmiog| [
S 4 € Z I
JILLMV NI ALV
NYVONVIALTH NVNVANIANG NLIVA VIONVE dISYV SINAL ON

Wicy 914y sz : TYDONVL

102 NNHV.L b @ ¥JOWON

NVIV dvHVd VIOJI'IVM NVANLVIHEd
III NVIIdINVT

VTV dVDVd VIOY HVILNRIINAd

NVIVAMVOAdTN dISAV ISNALTA TVMAVL NVINOadd




ueluelolad seslaq Jnseuw

o319 eredey] ueSuequirliad /uenlniosiod BION 'q

ueduetoasiod sexI9q

juq rejue
‘re[n{emIod Jejuy ISeIN ‘BILjuouwag Uesesnuad ‘uesrelroxadiq

‘weynyueqradiq “el1a] yedei) Yepuld ‘Isueisu] Yyepuld ‘snyeis yiy ‘e

JNSEW g Menosy Yeusny unye) g uesdeloNp S Yeelds ‘unye) |
remeSod IseIni
ueduelorad sexloq Jynseut de191 uesnindoy
uedeiousd S MeNosy ‘Mequidy re[ruig unyel g yororedwsw yereles ‘unye) | remeSod uejeIaqoy ueejorasusd ueresa[eAusg
ueduerossiod SeIIaq unye} g ues[de1alip S yee1es unye) g esep epue], uep ueedreyduod 3
snsews JS [enosy ‘Yeusnp
UHIuR0aGIad SEIaq uniye} g uerelzoq uere3ue uniye) | urdisig ue ¢
snsew )§ Uep Jvd 1[ENo9Y ‘YBusniy ) BEISHE CE IO E SR 3
TpeH Teyeq seimiidexay (g
qeusn unye} g uereliaq ueredsue unye; | aipey reyed (1
reme8ad urdisiq o
uedueroasiaod wereln - g .
sexIaq JNSBUW Jyd MS Henody ‘yqeusnjpy unye} g Telioq ueressue unyel | ypaxy exduy uedelousd [ns() reyeq ‘p
yeusnin unye} ¢ uedeloNp 3§ Ye[R1es unye; | (@31s) remedad eliouny repuels/edd 9
ueduelodsiod sexaq JNsen - = yegnIes / (1d.LLS) Ueyie[ed Uep UBIPIpUSd Jeule], Bpue], Jeings 'q
p uesuequeguad uerersoy uelodeT] (g
qeusn unye; g wexide1oNp SIS Ye[e19s Uunye) | wf] yeng/3s/sedn 1eins/yeuuad 1eins (1
remeSod refeod ull]
/seurq weiln /refelog sedn,/3uede /snsiny/1eRIq &
1emedsd Iprey ueeuIquod
Tequiay re[rud unye) ¢ uexde1aip S uexred Ye[e1ss unyel g J1572[03 SNd/SNdD S J
ueduelodsiod sexlaq JNsey unye) ¢ uesdelalip S yeeles unyey | unyel ¢ yiqo] SNd pefusw SNJO uelesiduesusd [ns( BION "3
wereyasoy] ueguelalay reins (g
Suruny] nyrey (p
O3S (€
ueduetoasiad sexiaq Jnsen qezeli (7
uereure] 1ans (1
JdIN uedejousq uedes3us[ay uep [ns[} 10N P
S L4 € (4




.......... spyag 0
S93SY/remesdod IsueInsy ueueAe] 3uejud) sextoq 'q
TeMESod Uejeyosd)y] Ueeleyouwed UeUeAR] 3ULIUd) SEIoq "B
qeusni - unyel g remel8og ueerdjyelasayy
qeusny unye} 1 unyel g erestoq 1fed uesreusy] uesninduad sexiog 'y
qeusnn - unye} g (61nq) veremedaday] Inin reyeq % ueremedoday sesxtog ‘3

(d31) remedad ueriseyldued ueIBleqUId] UBBWLIdUL Ueduetaldy (b

(dzd) 1Pequy ueriseydusd sefeq ueroder (g

ueseuIpay] /1s9j014 1sestuediQ ueejoddueay] (g

nsiey| /suey] /g4y /8odrey] wedejouad [nsn (1
qeusn unyel g uexdela)ip ISeynuapt Yeas unye) | remedad Seuap] Isejudtnyo(
ueduetoasiad sextaq JNSe - ueeuesyelad ye[e1es unyel ¢ (N.L'TD) Bre8oN uedund3ue], renfiq nn 9
yeusny unyel g ueeuesyelad yeeles unye) | Sunuad uesery nno ‘p
yeusnpy unyej g ueeuesyelad Ye[e39s unyel | ueunye[, nny ‘uresiag nn) ‘fes nno o
ueduelodsiod sexiaq YNsen - uesdejaip IS yereles ‘unye; | Jesag nno ‘q

ueduerodstad sexqIoq
JNSBW IS Tendas ‘yeushpy unyel g ueeuesyelad yerajes unyel g sednJ, 1eIng/seurq yejuLad jeing ‘e
Temedod ISBIISIUIWIPY
qeusni ungej g e de1d1Ip JS yereles ‘unyen | 1exeliodeqg sexisg 'y
uedueroastad sesraq
. el1oy] esep ueneluruad ‘3
JNseW S Menday ‘Jeusnpy unye g wes(delLlIp S Ye[eles ‘unyel g o

ue3ueI09sIod sestog NSeN S remedod

99 uenfnjasiag yeing Menody ‘qeusnpy unye; z wesde1oNp YIS Ye[eIos ‘Uunye) 1 wnsny/uenpnpay]/sniels/reseq ejeq uveyeqnisg uedejoudd msn °J
uedueroostad sexyIaq reuorssuny
JNSeW IS [[Bnday ‘Yeusnhy unyge) g wesdelolIp JS ye[eles ‘unyey | /I uejeqep weep UenuayIoquidd uep uejeydusduad [ns( "o

uedueroastod Se3Iaq

JNSBW 3§ I[eNd9Y ‘Yeushpy unye} g uesidelalip J[Q Yee1os ‘unye; | uejeqe/ueduoon) /yesidued uesreuay] nsn ‘p

erun(y 1e88urusy uedueisloy yeins (9

sreue 1sdope uegduersloy] yeing (g

feuy uelyerdy A1 (v

re1s) /yesIN Jeins (¢

UBTeIDI9 /UBYEIUISd UIZ] Uese[ousdd jeins (g

UBTBIO0IS / UeyeNIUWIod Ulz] jeing (I
ueduelotod sexIaq ynsewr - - e3ren[ay] IseINy O

S L4 € (4




........ IS 0

[euorseu eressiaq
emnsuad Jeqris) reusq Suek gNJ B1I0S
ISUBISUL BMIISLIod JeqI[Ia] Jeuaq Suel
SNd B1eS ISUBISUL UB{NIUAIP NPIAIpUL
©Bred9s urel jeqelod uep ueyeIinioy
‘e yeis ‘adys urdunurad ered‘epsos
Uuo)sise ‘ep3[os ueyeqel [[eNnday yeushpy

siqey
eAueqifemay uep

UBeSILIoWad BIedy Bllag ‘u

(N.LTO) eredoN uedund3uey, reny ip nny S "W

Isuelsu] Jrejuy ueyepuidiad S

el1oy yedenm weyepurdiod JS 3
reuols3uny /reInsnng

uejeqe( Lep Uenuaylaquisd neje werep uejexduesusd g °f
uenueRd ueejelulod yeing

/uereqer Snpnpus /Sedn ], Ues[eUBSYE[IN UeejeAtIog reing ‘1

yexdueq ueyreusy S 'Y

el1oy] Bsepy uenefuruod S '8

SNd uerexduedusd S °J

ueleyssady uern3dusd [ISLH ‘o

SNdD uejesgduesusd JS ‘p

N4 ereday ueSuequiniad /uenlniasiad BION 0

eAuuedes3usiey] uep JIN uedejousd BION 'q

BWLISNP Suek uereure| SesIoq e

S[eY Ye[ojos unye} g unisuad /TJusyIaq YeRles ‘unye; | : idis weSoN remeSod ueSue1oasiag sexiag It
ued as1od

cosio x:%&qm%asoox S unye; ¢ wesdeloNp S Ye[eles unyey | re33uruow Sued §Ng 9 eAuepng

A AS /epuer/remedag unisuad uedejsusd uep uepuayiaquiad Mmsn| O
siqey de
19} JBJISIO ueremedoday] eroySuog /UeYISI[ISID,
Hequiey rerud BB oM P uesnindoy auﬂobmﬂww& %Moubm ‘unyen 1 s e " 6
Y Ye[olos unye) g

ueduerodsiad sexIaq YNSep unye; g uesdelalp g yeroles unyey | unisuad jyey edue], remelSog uenuayroquag| g

esel eje} uep ueeSreyduod wederd ueLoquiad SueIUo) sexIog '

yrsey e} uenaquiad Suejus) sesiog 'y

seulp vuaIey redduruow 3ued remeSod ueuele] Suejua) sexroq ‘S

SBUl( uerexed /ueueAe] Suejus) SexIog ]

ISeo1yjay uep efelye[Q ueuele] Suejus) sesylog ‘o

[eIsOg uenjueg ueuele] Suejus) sesIog 'p

, ueEWNIad uedunge], ueuele| Suejus) sesiog ‘o
S 14 € (4 T




............. seyiog z,

[BUOISBU B[E3SIa(
emnsuad jeqiio) reuaq 3uek SNJ ©1I9S
suejsur emnsrred jeqrae)l reusq suek
SNd B1I9S ISUBISUI UBYNIUIP NPIAIPUL
BIROOS Ure] Jeqelod uep ueyRIN[oY
‘e yers ‘adys urdumuad ered‘epsos
uo)sISe ‘epyas uejeqel [[enda3 yeusnp

siqey
eAURqIfEmO UBDP

[y Yera21as unye) g

unisuad /TjJUsayIaq Yye[oles ‘unyel |

vIed

unisusd S ‘nn
yeroe( eredoy] (e /ereday] redeqos UB{UOBOIP
BUDIRY JNIUE3I) Ueleqe LIep LI Uelnpundudd Ueejeilurdd jeing ‘33
SNd teSeqog mequiay uejnsedusd S 'ss
SNd snjels ueduequiniod jeng ‘1l
snpuj iIsueisu] Ieny 1p ueyeqe eped uejexdueduad S ‘bb
reme8ad uesLreusd /ueyedwousd s dd
yex{yIeg /ezel] 0o
SNd (Feprey]) Sue[n uereyepudd NIrEY "UU
adaN ren 93 uerdradiog uiz] jeIng ‘ww
11989N Jeny/were( Jrefefod uiz[/sesny, jeing
elesIog Ifen uexreusy] uenyejLaquidd yeing "3y
snsnyy ueniouad [1seH uedueislay yeing [
reuorsguny uejeqe 1Ipasy exduy uedelousd ‘1
ueIpIpud uejesidurusd ueduelsldy] jeins yy
Suerny /erung re83utusy uedueio)ay 1eing 33
e3ren(ay 1Iseiny uedueioldy] jeing ‘g
[odred e1033uy Ipe[US UBUOYOULIDd JBING "9
uejeqer uep gNd Hfuep/yedung ueiquredusd eredy eILog ‘pp
SNdNd HNULIoY UBIST "9
uelryeLy] ey 'qq
reI2) /YeHIN BBV BB
ueJIIye[e)y] unye], reddue], uesreqrod jeing 'z
eureN uenuedduod S A
Sueny uesfereAurp 3ued SNJ eAUITBqUIDY UEdUeIald)] jeing "X
3uery ueejeAurod uedueIoloy jeIng ‘m
BIBJULWIOS UBNIUIYIqUId IS "A
SNd TeSeqas uenuayIoquidd 3§ ‘n
SNd ueyredudd S 3
oN Jeqelod redeqos 1es3uerp euaIey JYIUe3IO ueleqe LIep ueseqaquidd 3§ 'S
n33ungy, 3uen uenaquad S I
uexel1osadi(] /uenjueqidd Lep Mequay| ueyLreudd s b
sinpu] 1suelsu] Jeny 1p ueselroxadiq/uenjueqiad s ‘d
SNd urdisiq uewns{ny /uejeqep uewnsyny jg ‘0

(4




INACSVE LLVRILIA VAI

o1p

VTV dVOVd V.IOMITVM

siqey
usuBUWLId] eAueqifemas] uep unisuad /1IUuayIaq yera1as unyey | : yeing/esaq eredoay] uedueioasiod seyiag| p1
ey ye[ejes unyel ¢
eAuure] ISTWOY] BJ033UY UBP BNIDY [EM BNISY O
b epey] njsemued Uep (Nd3 el083uy uep enjoy [em ‘enidoy ‘q
uauBWISo] eAueqfemas] uep unisuad /1jusyIaq ye[alas unyel |
B e R e ¥dd elo83uy ‘enyoy [em ‘eniay e
: ereSop jeqelod uelueioasiod seqiag| €1
sIqey
UQUBUWLIO] eAueqifemas] uep unisuad /1udyIaq ye[elas unyel |
ey ye[ejes unyel ¢ BJOMIEM [PEM UBP EJONI[EM "B
: eieSo) reqelod uedueiodsiod seqiag| Z1
S 14 € (4 1




